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Abstrak 

Tujuan	 penelitian	 adalah	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 ketuntasan	 belajar	 melalui	
penggunaan			metode	pemecahan	masalah	dan	media	gambar	pada	pembelajaran	konsep	
permukaan	bumi		pada	siswa	kelas	4	SDN	2		Gedebeg	semester	1	tahun	2015/	2016.		Kajian	
teori		yang		digunakan		adalah		metode		pemecahan		masalah		yang	meliputi:	pengertian,	
langkah-langkah	 penggunaan	 metode	 pemecahan	 masalah,	 media	 gambar	 meliputi:	
pengertian	 dan	 langkah-langkah	 penggunaan	 media	 gambar.	 Jenis	 penelitian	 yang	
digunakan	penelitian	tindakan	kelas	dengan	desain	2	siklus,	subjek	siswa	SDN	2	Gedebeg,	
data	dan	sumber	data	berupa	hasil	dan	proses	pembelajaran	pra	siklus,	siklus	1,	dan	siklus	
2,	 teknik	 pengumpulan	 data	 melalui	 observasi	 dan	 dokumentasi,	 Hasil	 penelitian	
membuktikan	bahwa	:	Pada	siklus	1	yang	dicapai		rata-rata	7,0	dan	ketuntasan	75	%.	Jika	
dibandingkan	dengan		pembelajaran	pada	kondisi	awal	sudah	menunjukkan	peningkatan.	
Namun		dalam	siklus	1	masih	ada	7	siswa	yang	belum	tuntas	belajarnya.	Pada	siklus	2	yang	
dicapai		rata-rata	80	dan	ketuntasan	89%.	Jika	dibandingkan	dengan			pembelajaran	pada	
kondisi	awal	dan	siklus	1	sudah	menunjukkan	peningkatan.	Namun		dalam	siklus	2	masih	
ada	 3	 siswa	 yang	 belum	 tuntas	 belajarnya.	 Kedua	 siswa	 tersebut	 kemudian	 diberikan	
perbaikan	 yang	 pada	 akhirnya	mereka	 juga	 tuntas	 belajar.	 Pembelajaran	 IPA	 konsep	 “	
Permukaan	 Bumi”	 sudah	 dapat	 dikuasai	 siswa	 yang	 ditandai	 dengan	 tercapainya	
ketuntasan	belajar	baik	secara	individual	maupun	secara	klasikal.	

Kata Kunci: media gambar, pemecahan masalah,  permukaan bumi 

Pendahuluan 
Dalam penelitian ini peneliti 

melihat bahwa mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan  Alam  (IPA) merupakan  
salah  satu  mata  pelajaran  menakutkan  
bagi sebagian besar siswa yang 
diantaranya pada konsep “ Permukaan 

Bumi” belum dapat dikuasai siswa yang 
ditandai dengan hasil   Pra Siklus 
diperoleh dari 28 siswa hanya 7 siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan 
prosentase ketuntasan 25 %.   Hal ini   
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perlu tindak lanjut perbaikan 
pembelajaran. 

Selain hasil belajar yang rendah, 
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 
belum berpusat pada siswa cenderung 
berpusat pada guru sehingga siswa pasif 
dalam  belajar,  kecenderungan  ini  
disebabkan  kurangnya  guru  dalam 
menggunakan media pada benda-benda 
konkret sekitar siswa sangat menunjang 
dalam proses pembelajaran. Kemajuan       
teknologi       didasari       oleh 
pengetahuan  dasar,  yaitu  Ilmu  
Pengetahuan Alam (Desstya et al., 2017). 

Berdasakan   analisis   wawancara   
yang dilakukan oleh peneliti di SDN 
Jomblang 01 Semarang  di  dapatkan  
fakta  bahwa  banyak peserta  didik  yang  
menyukai  pelajaran  IPA, namun  ada 
menganggap  sukar  karena  jarang 
menggunakan   media  yang baik dalam   
pembelajaran (Sulistya, 2017). Hasil 
wawancara tersebut menunjukkan 
pelajaran IPA disukai oleh banyak 
peserta didik. Tetapi pemahaman guru 
tentang perkembangan  peserta  didik  
kurang diperhatikan. Pada dasarnya 
anak itu bukanlah tiruan dari orang 
dewasa. Anak bukan bentuk mikro dari 
orang dewasa. Anak-anak mempunyai 
kemampuan intelektual yang sangat 
berbeda dengan orang dewasa. Cara-
cara berpikir anak berbeda dengan cara-
cara berpikir orang dewasa. Hal inilah 
perlu mendapat perhatian terutama 
tentang kesiapan untuk belajar . 
Sehingga dalam pelaksanaan 
pembelajaran diperlukan strategi 
pembelajaran IPA harus sesuai dengan 
perkembangan intelektual dan 
perkembangan tingkat berpikir anak.  

Dalam proses belajar-mengajar 
IPA, masih menggunakan cara  
konvensional  yang  cenderung  kurang  
menarik  dan membosankan  sehingga  
siswa-siswi  kurang maksimal dalam 
menerima pengetahuan (Aditama et al., 

2019). Pelajaran IPA   sangat pejnting 
bagi   siswa   untuk   mempelajari 
hubungan manusia dengan alam dengan  
cara pengamatan     dan     pengumpulan     
konsep-konsep   alam   yang   logis,   
sistematis   dan bertujuan untuk sebuah 
penemuan (Ariyanto et al., 2016). 

Berdasarkan latar belakang di 
atas yaitu   belum tercapainya  
ketuntasan belajar, maka  guru 
melakukan perbaikan pembelajaran 
dengan  mempersiapkan media 
pembelajaran berupa media gambar dan  
menggunakan metode pemecahan 
masalah, dengan harapan siswa  
mencapai ketuntasan belajar baik secara 
klasikal maupun individual. Secara 
individual siswa mampu menguasai 
materi pelajaran sebesar 75 % dan secara 
klasikal   minimal 85 % siswa mencapai 
ketuntasan belajar. 

Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui tingkat ketuntasan belajar 
melalui penggunaan   metode 
pemecahan masalah dan media gambar 
pada pembelajaran konsep permukaan 
bumi  pada siswa kelas 4 SDN 2  
Gedebeg semester 1 tahun 2015/2016.  
Kajian  teori  yang  digunakan  adalah  
metode  pemecahan  masalah  yang 
meliputi: pengertian, langkah-langkah 
penggunaan metode pemecahan 
masalah, media gambar meliputi 
pengertian dan langkah-langkah 
penggunaan media gambar. 

 
Metode  

Jenis penelitian yang digunakan 
penelitian tindakan kelas dengan desain 
2 siklus, sobjek siswa SDN 2 Gedebeg, 
data dan sumber data berupa hasil dan 
proses pembelajaran pra siklus, siklus 1, 
dan siklus 2, teknik pengumpulan data 
melalui observasi dan dokumentasi, 
keabsahan data menggunakan 
triangulasi data, teknis analisis data 
berupa Teknik analisis data dalam PTK 
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ini meliputi   data kuantitatif, dan data 
kualitatif. Data kuantitatif digunakan  
untuk membandingkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran  dari  pra 
siklus, siklus 1, dan siklus 2. Sedangkan 
data kualitatif digunakan untuk 
mendeskripsikan    pelaksanaan 
pembelajaran dari pembelajaran pra 
siklus, siklus 1 dan siklus 2. Prosedur 
penelitian melalui 2 siklus yang masing 
berupa perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Kondisi Awal 
Pembelajaran IPA di kelas IV SD 

Negeri 2 Gedebeg konsep kenampakan 
alam   pada kondisi awal menunjukkan 
hasil  yang rendah.  Hal ini   ditandai 
dengan hasil yang dicapai  siswa sebagai 
berikut: 7 siswa atau 25% mencapai 
ketuntasan belajar sedangkan 21 siswa 
atau 75 % belum mencapai ketuntasan 
belajar. 

Rendahnya hasil atau prestasi 
belajar IPA di kelas IV SD N 2 Gedebeg, 
Kecamatan  Sambong  dikarenakan  
dalam  pembelajaran  guru  belum 
menggunakan metode, alat peraga atau 
pun media pembelajaran serta  belum 
menggunakan  skenario  pembelajaran  
yang  disesuaikan  dengan  karakteristik 
materi maupun kondisi peserta didik, 
sehingga memungkinkan peserta didik 
kurang aktif dan kreatif. Pembelajaran 
IPA  lebih  menekankan  pada  
pemberian  pengalaman   secara   
langsung   untuk   mengembangkan  
kompetensi  agar  lebih memahami alam 
sekitar  tempat  tinggal siswa 
(Katoningsih et al., 2021). Namun 
sebaliknya kecenderungan guru 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang bersifat satu arah, 
yang sering dilakukan sehingga peserta 
didik merasa jemu dan kurang 
memberikan motivasi belajar siswa. 

Kegiatan pembelajaran masih 
didominasi guru.  Peserta didik   sebagai 
obyek hendaknya diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi dan justru tidak 
membatasi peserta didik dalam 
berkreatifitas selama proses 
pembelajaran. Salah  satu  indicator 
keberhasilan  siswa dalam  memahami  
materi  pembelajaran  adalah hasil  
belajar  siswa  yang  baik (Suryawati, 
2021). 

Berdasarkan data di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa siswa kelas IV 
SD N 2 Gedebeg, Kecamatan Jepon, 
Kabupaten Blora pada mata pelajaran 
IPA konsep kenampakan alam belum 
mencapai ketuntasan belajar oleh karena 
itu perlu adanya  tindakan dalam bentuk 
perbaikan pembelajaran. 

 
2. Deskripsi Hasil Siklus 1 

a. Hasil Pengamatan 
Dalam kegiatan pengamatan 

peneliti dibantu oleh pengamat atau 
teman sejawat yaitu Hadi Sutoyo, dan 
kepala sekolah, untuk membahas proses 
dan hasil pembelajaran yang telah 
dicapai pada siklus 1. Dalam kegiatan ini 
masalah yang  dibahas adalah  proses 
dan hasil pembelajaran. Berikut hasil 
yang dicapai dapat peneliti deskripsikan 
sebagai berikut: 

b. Proses pembelajaran   
Pada proses pembelajaran pada 

siklus 1 guru telah melaksanakan 
pembelajaran dengan media gambar dan 
model pembelajaran berbasis masalah. 
Media yang digunakan berupa gambar-
gambar tentang kenampakan alam yang 
dapat diperbaharui maupun yang tidak 
dapat diperbaharui. Media 
pembelajaran merupakan salah satu 
fungsi utama yang digunakan sebagai 
alat bantu dalam proses mengajar yang 
dapat memengaruhi lingkungan belajar 
(Kharismawati et al., 2021). 
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Proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan berdasarkan pengamatan 
dari teman sejawat dan kepala sekolah 
selaku teman sejawat membuktikan   
bahwa: Guru dalam  pembelajaran 
sudah sesuai dengan model 
pembelajaran pemecahan masalah dan 
media gambar kenampakan alam. 

Berdasarkan    pengamatan    guru 
mempresentasikan materi kenampakan 
alam dengan menampilkan gambar 
matahari, pasang surut air laut, bintang 
dan bulan, dan kebakaran hutan 
sehingga siswa termotivasi untuk 
mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri. 

Setelah  minat siswa tinggi untuk 
dapat menyelesaikan masalahnya 
sendiri,  guru  melempar  masalah  itu  
kepada  siswa    untuk  dipecahkan 
dengan kelompok diskusinya, yang 
kemudian ditindaklanjuti dengan 
presentasi hasil kelompok serta 
memberikan laporan hasil diskusi 
tersebut. 

Dalam  hal ini  guru  telah mampu 
mengelola  kelas dengan  baik, perhatian 
terhadap siswa, mampu melaksanakan 
penilaian, pengelolaan waktu belum 
tepat karena masih ada penambahan 
waktu untuk kegiatan perbaikan dan 
pengayaan. 

Dilihat dari aktifitas siswa, siswa 
lebih aktif dan memusatkan perhatian  
guru  dalam  melaksanakan  diskusi,  

mempresentasikan  hasil diskusi dan 
ditindaklanjuti dengan membuat 
laporan hasil diskusi. 

c. Hasil belajar pada siklus 1 
Hasil belajar IPA pada konsep 

kenampakan alam menunjukkan hasil 
yang baik namun  belum  mampu 
mencapai ketuntasan secara klasikal. 

Berdasarkan   hasil belajar   IPA   
pada konsep kenampakan alam 
menggunakan media gambar dan model 
pembelajaran Pemecahan masalah 
menunjukkan    peningkatan  yaitu    
jumlah  siswa  yang tuntas individual 
sebanyak 21 siswa dan yang belum 
tuntas  sebanyak 7 siswa  dengan hasil 
rata-rata   sebesar 7,0. Hasil tersebut   
membuktikan bahwa   siswa belum 
mencapai ketuntasan belajar secara 
klasikal yang ditandai ketuntasan 
sebesar 75 %  pada hal ketuntasan belajar 
secara klasikal sebesar 85 % 

Berdasarkan hasil belajar yang 
dicapai pada siklus 1, maka guru perlu     
memberikan  bimbingan  khusus  
kepada  7  siswa  yang  belum mencapai 
ketuntasan belajar. 

Untuk memperjelas data 
perkembangan siswa     dari kondisi awal 
sampai   dengan   siklus   1   khususnya   
dalam   pembelajaran   konsep 
kenampakan alam  dapat disusun dalam  
digaram batang sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Hasil Belajar/Ketuntasan Pra Siklus, dan Ulangan Harian Siklus 1 
 

 
d. Refleksi 

Proses pembelajaran IPA konsep 
kenampakan alam   yang telah 
dilaksanakan pada siklus 1  
menunjukkan bahwa  proses 
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pembelajaran sudah sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukkan. 

Proses pembelajaran  yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 1 sudah 
menunjukkan   peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan guru, 
memperhatikan penjelasan guru, 
termotivasi,  namun  siswa  sudah  
menunjukkan  aktif  dalam  bertanya,  
dan siswa diberikan LKS untuk 
dikerjakan, namun  belum semuanya  
memahami materi yang diberikan, 
walaupun siswa juga  sudah berani  
untuk memberikan pendapat ketika 
diberi kesempatan. 

Berdasarkan  deskripsi  tersebut  di  
atas, hasil  belajar    yang dicapai siswa  
pada  pembelajaran  IPA  Konsep  
kenampakan  alam  dengan 
menggunakan   media gambar dan 
model pembelajaran pemecahan 
masalah pada siklus 1 yang dicapai   
rata-rata 7,0 dan ketuntasan 75 %. Jika 
dibandingkan dengan  pembelajaran 
pada kondisi awal  sudah menunjukkan 
peningkatan. Namun  dalam siklus 1 
masih ada 7 siswa yang belum tuntas 
belajarnya. 

Untuk   memperdalam   tingkat   
penguasaan   materi   tersebut,   guru 
bersama   teman sejawat mencari 
langkah-langkah   berikutnya dengan 
melakukan diskusi tentang proses 
pembelajaran, melihat materi-materi  
yang dianggap sulit atau melakukan 
analisis   dengan hasil analisis terlampir. 
Kemudian  guru memberikan penjelasan  
lanjut dan mengadakan perbaikan dan 
pengayaan untuk   membuktikan bahwa 
siswa telah mampu menerima transfer 
materi pelajaran IPA konsep 
kenampakan alam. Hasil yang dicapai 

siswa setelah melaksanakan perbaikan 
menunjukkan ketuntasan belajar 100%. 

Untuk meningkatkan kemampuan   
siswa   pada akhir pembelajaran pada  
siklus  1  guru  melakukan  diskusi  ulang    
tentang  kenampakan  alam dengan   
menampilkan gambar berbagai 
kenampakan alam. Pelaksanaan diskusi 
ini dimaksudkan untuk pemantapan 
siswa  dalam memahami konsep 
kenampakan alam. 

3. Deskripsi Hasil Siklus 2 
a. Hasil belajar pada siklus 2 
Hasil belajar IPA pada konsep 

kenampakan alam dengan 
menggunakan model pemecahan 
masalah dan media gambar, 
menunjukkan hasil yang baik namun  
belum  mampu mencapai ketuntasan 
secara klasikal. 

Berdasarkan   hasil belajar   IPA   
pada konsep kenampakan alam 
menggunakan media gambar dan model 
pembelajaran pemecahan masalah 
menunjukkan  peningkatan yaitu  
jumlah siswa yang tuntas individual 
sebanyak 25  siswa  dan  yang belum  
tuntas   sebanyak  3  siswa    dengan  hasil  
rata-rata sebesar 8,00. Hasil tersebut   
membuktikan bahwa   siswa belum   
mencapai ketuntasan belajar secara 
klasikal yang ditandai ketuntasan 
sebesar 89 %. 

Berdasarkan hasil belajar yang 
dicapai pada siklus 2, maka guru perlu 
memberikan bimbingan khusus kepada 
3 siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar. 

Untuk memperjelas data 
perkembangan siswa   dari kondisi awal 
sampai dengan siklus 2 khususnya 
dalam pembelajaran konsep 
kenampakan alam  dapat disusun dalam  
digaram batang sebagai berikut : 
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Diagram 2. Hasil Belajar/Ketuntasan Pra Siklus, dan Ulangan Harian Siklus 

1 dan 2 
b. Refleksi 
Proses pembelajaran IPA konsep 

kenampakan alam   yang telah 
dilaksanakan pada siklus 2  
menunjukkan bahwa  proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukkan. 

Proses pembelajaran  yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 2 sudah 
menunjukkan   peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan guru, 
memperhatikan penjelasan guru, 
termotivasi,  namun  siswa  sudah  
menunjukkan  aktif  dalam  bertanya,  
dan siswa diberikan LKS untuk 
dikerjakan, namun  belum semuanya  
memahami materi yang diberikan, 
walaupun siswa juga  sudah berani  
untuk memberikan pendapat ketika 
diberi kesempatan. 

Berdasarkan  deskripsi  tersebut  di  
atas, hasil  belajar    yang dicapai siswa  
pada  pembelajaran  IPA  Konsep  
kenampakan  alam  dengan 
menggunakan   media gambar dan 
model pembelajaran pemecahan 
masalah pada siklus 2 yang dicapai   
rata-rata 80 dan ketuntasan 89 %. Jika 
dibandingkan dengan   pembelajaran 
pada kondisi awal dan siklus 1 sudah 
menunjukkan peningkatan. Namun  
dalam siklus 2 masih ada 3 siswa yang 

belum tuntas belajarnya. Kedua siswa 
tersebut kemudian diberikan perbaikan 
yang pada akhirnya mereka juga lulus. 

Untuk   memperdalam   tingkat   
penguasaan   materi   tersebut,   guru 
bersama   teman sejawat mencari 
langkah-langkah   berikutnya dengan 
melakukan diskusi tentang proses 
pembelajaran, melihat materi-materi  
yang dianggap sulit atau melakukan 
analisis   dengan hasil analisis terlampir. 
Kemudian  guru memberikan penjelasan  
lanjut dan mengadakan perbaikan dan 
pengayaan untuk   membuktikan bahwa 
siswa telah mampu menerima transfer 
materi pelajaran IPA konsep 
kenampakan alam. Hasil yang dicapai 
siswa setelah melaksanakan perbaikan 
menunjukkan ketuntasan belajar 100%. 

Untuk meningkatkan kemampuan   
siswa   pada akhir pembelajaran pada  
siklus  2  guru  melakukan  diskusi  ulang    
tentang  kenampakan  alam dengan   
menampilkan gambar Kenampakan 
lama. Pelaksanaan diskusi ini 
dimaksudkan untuk pemantapan siswa     
dalam memahami  konsep kenampakan 
alam. Siswa di era millennial lebih 
tertarik dengan pembelajaran yang 
santai dan kreatif (Kedungdowo et al., 
2019). 

4. Pembahasan  Hasil  Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil  dari kondisi awal, siklus 1, dan 
siklus 2 dapat  penulis bahas sebagai 
berikut : 
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Pembelajaran IPA di kelas IV SD 
Negeri 2 Gedebeg konsep kenampakan 
alam   pada kondisi awal menunjukkan 
hasil  yang rendah.  Hal ini   ditandai 
dengan hasil yang dicapai  siswa sebagai 
berikut: 7 siswa atau 25% mencapai 
ketuntasan belajar sedangkan 21` siswa 
atau 75 % belum mencapai ketuntasan 
belajar. 

Rendahnya hasil atau prestasi 
belajar IPA di kelas IV SD N 2 Gedebeg, 
Kecamatan  Sambong  dikarenakan  
dalam  pembelajaran  guru  belum 
menggunakan metode, alat peraga atau 
pun media pembelajaran serta  belum 
menggunakan skenario pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik 
materi maupun kondisi peserta didik 
sehingga memungkinkan peserta didik 
kurang aktif dan kreatif. Namun 
sebaliknya kecenderungan guru 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang bersifat satu arah, 
yang sering dilakukan sehingga peserta 
didik merasa jemu dan kurang 
memberikan motivasi belajar siswa. 
Kegiatan pembelajaran masih 
didominasi guru.  Peserta didik   sebagai 
obyek hendaknya diberi kesempatan 
untuk berpartisipasi dan justru tidak 
membatasi peserta didik dalam 
berkreatifitas selama proses 
pembelajaran. Terciptanya  teknologi  
akan mempermudah     pekerjaan     
manusia dan    meningkatkan efektivitas  
dari  kerja  manusia (Ishartono et al., 
2020). 

Melihat kenyataan tersebut untuk 
merangsang dan meningkatkan peran 
aktif peserta didik baik secara individual 
maupun kelompok terhadap proses 
pembelajaran IPA, maka masalah ini 
harus ditangani dengan mencari solusi 
yang tepat sehingga dapat mencapai 
hasil yang maksimal. Siswa yang aktif 
dalam pembelajaran berarti mereka 
tertarik dan menyukai sistem 

pembelajaran yang berdampak pada 
pemahaman mereka (Firdausy et al., 
2019). Guru sebagai pengajar dan 
fasilitator   harus mampu melakukan 
pembelajaran dengan memberikan 
masalah untuk dipecahkan siswa 
secarah kelompok. Kenyataan  selama 
ini kegiatan belajar mengajar masih 
bersifat konvensional yaitu kegiatan satu 
arah dimana guru hanya memeberi 
informasi, tidak memberi kesempatan 
pada siswa untuk menggali sendiri,  
untuk  menemukan  sendiri  konsep-
konsep  IPA  ,sehingga  hasil  yang 
dicapai peserta didik hanya mampu 
menghafal fakta, konsep, prinsip, 
hukum- hukum, simbol-simbol, dan 
teori hanya pada tingkat ingatan. 

Pembelajaran      dengan  
menggunakan  metode    konvensional  
hasilnya kurang  mendongkrak hasil 
belajar siswa, karena  dengan 
menggunakan metode konvensional   
berkecenderungan guru   lebih aktif dan   
murid terkesan pasif sehingga   
berdampak  pada hasil belajar yang 
belum tuntas. 

Proses pembelajaran IPA konsep 
kenampakan alam    yang telah 
dilaksanakan pada siklus 1   
menunjukkan bahwa   proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukkan. 

Proses pembelajaran   yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 1 sudah 
menunjukkan   peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan guru, 
memperhatikan penjelasan guru, 
termotivasi, namun siswa sudah 
menunjukkan aktif dalam bertanya, dan  
siswa diberikan LKS untuk dikerjakan, 
namun  belum semuanya  memahami 
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materi yang diberikan, walaupun siswa 
juga  sudah berani  untuk memberikan 
pendapat ketika diberi kesempatan. 

Berdasarkan deskripsi tersebut di 
atas, hasil belajar   yang dicapai siswa 
pada pembelajaran IPA Konsep 
kenampakan alam dengan 
menggunakan  media gambar dan 
model pembelajaran pemecahan 
masalah pada siklus 1 yang dicapai rata-
rata 70 dan ketuntasan 75 %. Jika 
dibandingkan dengan  pembelajaran 
pada kondisi awal  sudah menunjukkan 
peningkatan. Namun  dalam siklus 1 
masih ada 7 siswa yang belum tuntas 
belajarnya. 

Untuk memperdalam tingkat 
penguasaan materi tersebut, guru   
bersama teman sejawat mencari 
langkah-langkah   berikutnya dengan  
melakukan diskusi tentang proses 
pembelajaran,  melihat  materi-materi    
yang dianggap  sulit  atau melakukan 
analisis  dengan hasil analisis terlampir. 
Kemudian  guru memberikan penjelasan  
lanjut dan mengadakan perbaikan dan 
pengayaan untuk  membuktikan bahwa 
siswa telah mampu menerima transfer 
materi pelajaran IPA konsep 
kenampakan alam. Hasil yang dicapai 
siswa setelah melaksanakan perbaikan 
menunjukkan ketuntasan belajar 100 %. 

Untuk meningkatkan kemampuan   
siswa   pada akhir pembelajaran pada 
siklus 1 guru melakukan diskusi ulang   
tentang kenampakan alam dengan 
menampilkan  gambar  berbagai  
kenampakan  alam.  Pelaksanaan  
diskusi  ini dimaksudkan untuk 
pemantapan siswa   dalam memahami 
konsep kenampakan alam. 

Proses pembelajaran IPA konsep 
kenampakan alam    yang telah 
dilaksanakan pada siklus 2   
menunjukkan bahwa   proses 
pembelajaran sudah sesuai dengan 
rencana yang telah ditentukkan. 

Proses pembelajaran   yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 2 sudah 
menunjukkan   peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan guru, 
memperhatikan penjelasan guru, 
termotivasi, namun siswa sudah 
menunjukkan aktif dalam bertanya, dan  
siswa diberikan LKS untuk dikerjakan, 
namun  belum semuanya  memahami 
materi yang diberikan, walaupun siswa 
juga  sudah berani  untuk memberikan 
pendapat ketika diberi kesempatan. 

Berdasarkan deskripsi tersebut di 
atas, hasil belajar   yang dicapai siswa 
pada pembelajaran IPA Konsep 
kenampakan alam dengan 
menggunakan  media gambar dan 
model pembelajaran pemecahan 
masalah pada siklus 2 yang dicapai rata-
rata 80 dan ketuntasan 89 %. Jika 
dibandingkan dengan  pembelajaran 
pada kondisi awal dan siklus 1 sudah 
menunjukkan peningkatan. Namun  
dalam siklus 2  masih  ada  2  siswa  yang  
belum  tuntas  belajarnya.  Kedua  siswa  
tersebut kemudian diberikan perbaikan 
yang pada akhirnya mereka juga tuntas 
belajar. 

Untuk memperdalam tingkat 
penguasaan materi tersebut, guru   
bersama teman sejawat mencari 
langkah-langkah   berikutnya dengan  
melakukan diskusi tentang proses 
pembelajaran,  melihat  materi-materi    
yang dianggap  sulit  atau melakukan 
analisis  dengan hasil analisis terlampir 
(Hidayat et al., 2020).  Kemudian  guru 
memberikan penjelasan  lanjut dan 
mengadakan perbaikan dan pengayaan 
untuk  membuktikan bahwa siswa telah 
mampu menerima transfer materi 
pelajaran IPA konsep kenampakan alam. 
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Hasil yang dicapai siswa setelah 
melaksanakan perbaikan menunjukkan 
ketuntasan belajar 100 %. 

Untuk meningkatkan kemampuan   
siswa   pada akhir pembelajaran pada 
siklus 2 guru melakukan diskusi ulang   
tentang kenampakan alam dengan 
menampilkan gambar Kenampakan 
lama. Pelaksanaan diskusi ini 
dimaksudkan untuk pemantapan siswa  
dalam memahami konsep kenampakan 
alam. Peran lingkungan dapat 
memberikan pengaruh pada prestasi 
belajar siswa (Siregar, 2016) 

Secara empirik membuktikan 
bahwa   pembelajaran   IPA   konsep 
kenampakan alam  dengan 
menggunakan   metode konvensional 
belum mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dan bahkan siswa 
mengalami kesulitan dalam belajar 
sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa   belum   mampu mencapai 
ketuntasan belajar. 

Pembelajaran IPA konsep 
kenampakan alam dengan 
menggunakan media gambar dan model 
pembelajaran pemecahan masalah siswa 
telah mencapai ketuntasan belajar baik 
secara klasikal maupun individual.   
Dengan demikian tujuan  yang  hendak  
dicapai  dalam  pembelajaran  ini     dapat  
tercapai     dan penerapan pembelajaran  
model  pemecahan  masalah  dan  media  
gambar dalam konsep  Kenampakan  
alam  pada  siswa  kelas IV SDN 2  
Gedebeg,  Kecamatan Sambong, 
Kabupaten Blora,  dapat diterima. 

 
Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab IV 
dapat disimpulkan  bahwa pembelajaran 
IPA Kelas IV SD N 2 Gedebeg, 
Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora 
melalui metode pemecahan masalah dan 
media gambar adalah sebagai berikut: 

1.   Pembelajaran IPA di kelas IV 
SD Negeri 2 Gedebeg konsep 
kenampakan alam pada kondisi awal 
menunjukkan hasil yang rendah. Hal ini  
ditandai dengan hasil yang dicapai   
siswa sebagai berikut: 7 siswa atau 25% 
mencapai ketuntasan belajar sedangkan 
21 siswa atau 75 % belum mencapai 
ketuntasan belajar. 

Rendahnya hasil belajar IPA 
tersebut dikarenakan dalam 
pembelajaran guru belum menggunakan 
metode yang tepat, alat peraga ataupun 
media pembelajaran serta belum 
menggunakan skenario pembelajaran 
yang disesuaikan dengan karakteristik 
materi maupun kondisi peserta didik 
sehingga memungkinkan  peserta  didik  
kurang  aktif  dan  kreatif.  Namun  
sebaliknya kecenderungan guru 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang bersifat satu arah, 
yang sering dilakukan sehingga peserta 
didik merasa jemu dan kurang 
memberikan motivasi belajar siswa. 
Kegiatan pembelajaran masih 
didominasi guru.  Peserta didik    sebagai  
obyek  hendaknya  diberi  kesempatan 
untuk berpartisipasi dan justru tidak 
membatasi peserta didik dalam 
berkreatifitas selama proses 
pembelajaran. 

2.   Proses pembelajaran   yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 1 sudah 
menunjukkan peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan  guru,  
memperhatikan  penjelasan  guru,  
termotivasi,  namun  siswa sudah 
menunjukkan aktif dalam bertanya, dan   
siswa diberikan LKS untuk dikerjakan,  
namun     belum  semuanya     memahami  
materi  yang  diberikan, walaupun siswa 
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juga   sudah berani   untuk memberikan 
pendapat ketika diberi kesempatan. 

Berdasarkan deskripsi tersebut di 
atas, hasil belajar  yang dicapai siswa 
pada pembelajaran IPA Konsep 
kenampakan alam dengan 
menggunakan  media gambar dan 
model pembelajaran pemecahan 
masalah pada siklus 1 yang dicapai rata-
rata 7,0 dan ketuntasan 75 %. Jika 
dibandingkan dengan  pembelajaran 
pada kondisi awal  sudah menunjukkan 
peningkatan. Namun  dalam siklus 1 
masih ada 7 siswa yang belum tuntas 
belajarnya. 

3.   Proses pembelajaran   yang 
dilaksanakan dengan menggunakan 
media gambar dan model pembelajaran 
pemecahan masalah, pada siklus 2 sudah 
menunjukkan peningkatan yaitu siswa 
cenderung aktif, guru lebih kreatif, dan 
suasana belajar lebih kondusif yang 
ditandai dengan kemampuan siswa 
dalam menjawab pertanyaan  guru,  
memperhatikan  penjelasan  guru,  
termotivasi,  namun  siswa sudah 
menunjukkan aktif dalam bertanya, dan   
siswa diberikan LKS untuk dikerjakan,  
namun     belum  semuanya     memahami  
materi  yang  diberikan, walaupun siswa 
juga   sudah berani   untuk memberikan 
pendapat ketika diberi kesempatan. 

Berdasarkan deskripsi tersebut di 
atas, hasil belajar   yang dicapai siswa 
pada pembelajaran IPA Konsep 
kenampakan alam dengan 
menggunakan media gambar dan model 
pembelajaran pemecahan masalah pada 
siklus 2 yang dicapai rata-rata 80 dan 
ketuntasan 89 %. Jika dibandingkan 
dengan pembelajaran pada kondisi awal 
dan siklus 1 sudah menunjukkan 
peningkatan. Namun dalam siklus 2  
masih  ada  3  siswa  yang  belum  tuntas  
belajarnya.  Kedua siswa  tersebut 
kemudian diberikan perbaikan yang 

pada akhirnya mereka juga tuntas 
belajar. 
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